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ABSTRACT 

Efforts to increase broccoli production are still hampered by several challenges, 

including the S. litura caterpillar pest. The intensity of S. litura attacks on broccoli plants 

can reach 45%, characterized by symptoms such as holes in the leaves and damage due 

to the larvae's feeding activity. Pest control (S. litura) has generally been carried out 

using chemical pesticides that cause pest resistance. One solution that is starting to be 

implemented is the use of botanical pesticides. Types of plants that have been known to 

have potential as botanical pesticides are neem leaves (Azadirachta indica), soursop 

leaves (Annona muricata), and papaya leaves (Carica papaya). This study aims to 

determine the effect of administering various types of botanical pesticides and their 

combinations on the population and intensity of caterpillar pest attacks (S. litura) on 

broccoli plants (Brassica oleracea L.). This study was conducted from October–

December 2025 in the Greenhouse of the Islamic University of Malang. The experimental 

design used was a Completely Randomized Design (CRD) with 8 treatments, namely, 

Control (Without Botanical Pesticides) (P0D0), Papaya Leaves 40% (P1D1), Soursop 

Leaves 40% (P2D1), Neem Leaves 40% (P3D1), Papaya Leaves + Soursop Leaves 40% 

(P4D1), Papaya Leaves + Neem Leaves 40% (P5D1), Soursop Leaves + Neem Leaves 40% 

(P6D1), Papaya Leaves + Soursop Leaves + Neem Leaves 40% (P7D1), Papaya Leaves 

60% (P1D2), Soursop Leaves 60% (P2D2), Neem Leaves 60% (P3D2), Papaya Leaves + 

Soursop Leaves 60% (P4D2), Papaya Leaves + Neem Leaves 60% (P5D2), Soursop 

Leaves + Neem Leaves 60% (P6D2), Papaya leaves + Soursop leaves + Neem leaves 60% 

(P7D2), Papaya leaves 80% (P1D3), Soursop leaves 80% (P2D3), Neem leaves 80% 

(P3D3), Papaya leaves + Soursop leaves 80% (P4D3), Papaya leaves + Neem leaves 80% 

(P5D3), Soursop leaves + Neem leaves 80% (P6D3), Papaya leaves + Soursop leaves + 

Neem leaves 80% (P7D3), With each treatment repeated 3 times. The data obtained were 

tested for F (Anova) if there was a significant difference, a further BNJ test of 5% was 

carried out. The results of the study showed that the best treatment was a combination of 

Papaya + soursop + neem botanical pesticides with a dose of 80% (P7D3). The results of 

the lowest pest attack intensity were P6 to P7, then the insect intensity score was P7 and 

the highest harvest results were at P7. 

 

Keywords: Broccoli Plants, Types of Botanical Pesticides, Concentration and Intensity 

of Caterpillar Pest Attacks (Spodoptera litura). 
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ABSTRAK 

 

Upaya untuk meningkatkan hasil produksi brokoli masih terhambat oleh sejumlah 

tantangan, di antaranya adalah hama ulat S. litura. Intensitas serangan S. litura pada 

tanaman brokoli dapat mencapai 45%, ditandai dengan gejala berupa daun berlubang dan 

rusak akibat aktivitas makan larva. Pengendalian hama (S litura) selama ini umumnya 

dilakukan dengan penggunaan pestisida kimia yang menyebabkan resistensi hama. Salah 

satu solusi yang mulai diterapkan adalah penggunaan pestisida nabati. Jenis tumbuhan 

yang telah diketahui memiliki potensi sebagai pestisida nabati yaitu daun mimba 

(Azadirachta indica), daun sirsak (Annona muricata), dan daun pepaya (Carica papaya). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai jenis pestisida 

nabati dan kombinasinya terhadap populasi dan intensitas serangan hama ulat (S. litura) 

pada tanaman brokoli (Brassica oleracea L). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober–Desember 2025 pada lahan di Greenhouse Universitas Islam Malang. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 8 

perlakuan yaitu, Kontrol (Tanpa Pestisida Nabati) (P0D0), Daun Papaya 40% (P1D1), 

Daun Sirsak 40% (P2D1), Daun Mimba 40% (P3D1), Daun Papaya + Daun Sirsak 40% 

(P4D1), Daun Papaya + Daun Mimba 40% (P5D1), Daun sirsak + Daun Mimba 40% 

(P6D1), Daun papaya + Daun Sirsak + Daun Mimba 40% (P7D1), Daun Papaya 60% 

(P1D2), Daun Sirsak 60% (P2D2), Daun Mimba 60% (P3D2), Daun Papaya + Daun Sirsak 

60% (P4D2), Daun Papaya + Daun Mimba 60% (P5D2), Daun sirsak + Daun Mimba 60% 

(P6D2), Daun papaya + Daun Sirsak + Daun Mimba 60% (P7D2), Daun Papaya 80% 

(P1D3), Daun Sirsak 80% (P2D3), Daun Mimba 80% (P3D3), Daun Papaya + Daun Sirsak 

80% (P4D3), Daun Papaya + Daun Mimba 80% (P5D3), Daun sirsak + Daun Mimba 80% 

(P6D3), Daun papaya + Daun Sirsak + Daun Mimba 80% (P7D3), Dengan masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Data yang didapat dilakukan uji F (Anova) apabila 

terdapat perbedaan nyata dilakukan uji lanjut BNJ 5%. Hasil penelitian menujukan bahwa 

perlakuan terbaik adalah kombinasi pestisida nabati papaya + sirsak + mimba dengan 

dosis 80% (P7D3). Hasil intensitas seranga hama terendah yaitu P6 sampai P7, lalu pada 

skor intensitas serangga hama yaitu P7 dan hasil panen tertinggi pada P7. 

 

Kata kunci : Tanaman Brokoli, Jenis Pestisida Nabati, Konsentrasi Dan Intensitas 

Serangan Hama Ulat (Spodoptera litura). 

 

 

PENDAHULUAN 

Brokoli (Brassica oleracea L.) merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang 

tergolong dalam keluarga kubis-kubisan (Brassicaceae). Brokoli sering disebut sebagai 

sayuran super karena memiliki kandungan nutrisi atau gizi yang tinggi yaitu mengandung 

folat, vitamin C, vitamin K, zat besi dan tinggi potasium, serta mengandung senyawa 

antioksidan seperti sulforaphane, betakaroten, indola, kuersetin, dan glutathione 

(Widiwurjani et al., 2019). Permintaan konsumen terhadap brokoli terus mengalami 

peningkatan, menurut data USAID (2011) di Indonesia permintaan brokoli mengalami 

peningkatan 15-20% pertahun. Peningkatan populasi masyarakat tahunan menyebabkan 

produksi brokoli belum memenuhi permintaan konsumsi yang tinggi, sehinga perlu 

dilakuan upaya peningkatan hasil produksi brokoli.  

Produksi brokoli masih terhambat oleh sejumlah tantangan, di antaranya adalah 

serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), dengan fokus utama pada hama ulat 

Spodoptera litura (Namohaji, 2023). Menurut Maulana et al. (2021), intensitas serangan 
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S. litura pada tanaman brokoli dapat mencapai 45%, ditandai dengan gejala berupa daun 

berlubang dan rusak akibat aktivitas makan larva. Pengendalian hama (S. litura) selama 

ini umumnya dilakukan dengan penggunaan pestisida kimia. Dampak tersebut meliputi 

munculnya resistensi hama, serta terbunuhnya organisme non-target seperti musuh alami 

hama (Sijabat et al., 2025). Salah satu solusi yang kini mulai dipertimbangkan adalah 

penggunaan pestisida nabati, yakni pestisida yang dibuat dari bahan-bahan alami yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan (Siregar, 2025). Seiring dengan teridentifikasinya dampak 

negatif tersebut, pencarian terhadap alternatif pengendalian hama yang lebih ramah 

lingkungan menjadi semakin mendesak.  

Pestisida nabati secara tunggal pada beberapa konsentrasi menunjukkan hasil 

mortalitas S.litura masih belum maksimal sehingga perlu dilakukan kombinasi antara 

pestisida nabati. Menurut Wahid (2021) dalam Shofa (2021) menyatakan bahwa 

pemberian insektisida nabati kombinasi dari daun mimba dan sirsak menunjukkan 

keefektivitasan lebih tinggi dalam menekan tingkat kerusakan daun akibat serangan hama 

ulat kantong dengan persentase sebesar 12,98%, dibandingkan aplikasinya secara 

individual baik insektisida daun mimba sebesar 26,6%, dan insektisida dari daun sirsak 

sebesar 25,32%.  

Selain itu kombinasi antara tanaman mimba dan sirsak sebagai insektisida nabati 

mampu menekan serangan hama S. litura pada persemaian bibit Rhizophora apiculata 

dibandingkan masing-masing insektisida tunggal (Shofa, 2021). Konsentrasi bertingkat 

ditujukan untuk mengetahui seberapa pengaruh dari tingkatan konsentrasi dengan 

minimum variasi. Melihat potensi daun mimba, daun sirsak, daun pepaya dan kombinasi 

ketiganya sebagai insektisida nabati, maka perlu dilakukan pengujian mengenai pengaruh 

ekstrak daun mimba, daun sirsak, daun pepaya dan kombinasi ketiganya, serta efek 

lanjutannya sebagai insektisida nabati terhadap hama ulat S. litura dalam menekan 

populasi dan intensitas hama ulat S. litura pada Tanaman Brokoli (Brassica oleracea L).  

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober – Desember 2025 pada lahan yang 

di Greenhouse Universitas Islam Malang, pada ketinggian tempat 400 mdpl, curah hujan 

mencapai rata-rata antara 0 - 20 pertahun, dan suhu udara berkisar 22,7℃ - 25,1℃. 

Metode ini mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial untuk megentahui 

efektivitas dan intensitas seranha hama ular grayak terhadap tanaman brokoli dengan 

perlakuan pestisida nabati Kontrol (Tanpa Pestisida Nabati) (P0D0), Daun Papaya 40% 

(P1D1), Daun Sirsak 40% (P2D1), Daun Mimba 40% (P3D1), Daun Papaya + Daun Sirsak 

40% (P4D1), Daun Papaya + Daun Mimba 40% (P5D1), Daun sirsak + Daun Mimba 40% 

(P6D1), Daun papaya + Daun Sirsak + Daun Mimba 40% (P7D1), Daun Papaya 60% 

(P1D2), Daun Sirsak 60% (P2D2), Daun Mimba 60% (P3D2), Daun Papaya + Daun Sirsak 

60% (P4D2), Daun Papaya + Daun Mimba 60% (P5D2), Daun sirsak + Daun Mimba 60% 

(P6D2), Daun papaya + Daun Sirsak + Daun Mimba 60% (P7D2), Daun Papaya 80% 

(P1D3), Daun Sirsak 80% (P2D3), Daun Mimba 80% (P3D3), Daun Papaya + Daun Sirsak 

80% (P4D3), Daun Papaya + Daun Mimba 80% (P5D3), Daun sirsak + Daun Mimba 80% 

(P6D3), Daun papaya + Daun Sirsak + Daun Mimba 80% (P7D3) dengan masing masing 

perlakuan di ulang 3 kali dan variabel pengamatannya yakni Intesitas serangan hama, 

jumlah daun, luas daun dan hasil penen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Intensitas Serangan Hama Spodoptera litura  

Berdasarkan Hasil Uji Lanjut pada intesitas serangan hama S. litura menunjukkan 

hasil berbeda nyata pada pengamatan 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST, 49 

HST dan 56 HST. Rata-rata persentase intensitas serangan hama Spodoptera litura pada 

setiap perlakuan disajikan dalam tabel 1.  

  Hasil Uji Lanjut pada umur 14 HST menunjukkan bahwa perlakuan tidak berbeda 

nyata satu sama lain, yang ditunjukkan oleh huruf yang sama. Perlakuan P0D0 

menunjukkan intensitas serangan hama tertinggi yaitu sebesar 93,98%, namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P1D1, P1D2, P1D3, P2D1, P2D2, P2D3, P3D1, P3D2, P3D3, 

P4D1, P4D2, P4D3, P5D1, P5D2, P5D3, P6D1, P6D2, P6D3, P7D1, P7D2, dan P7D3. Perlakuan 

dengan nilai terendah pada umur ini adalah P6D3 (25,00%), namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pada fase awal pertumbuhan 

tanaman, pengaruh perlakuan terhadap intensitas serangan hama tidak nyata. 

 Pengamatan 21 HST, perlakuan P0D0 memiliki nilai tertinggi 88,33%, namun tidak 

berbeda nyata dengan P1D1, P1D2, P1D3, P2D3, dan P3D1. Perlakuan dengan intensitas 

terendah terdapat pada P4D1 (43,75%) dan P7D3 (25,00%), namun tidak berbeda nyata 

dengan P6D1 dan P7D1. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan jenis dan dosis 

perlakuan memberikan respon yang bervariasi terhadap intensitas serangan hama. 

Tabel 1. Hasil Intensitas Serangan Hama Pada Tanaman Brokoli 

Perlakuan  14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST 

P0D0 93,98d 88,33d 97,22c 100,00c 100,00e 100,00b 100,00d 

P1D1 42,78a 48,61a 47,22a 55,56ab 52,78c 57,13a 41,94a 

P2D1 54,86a 36,11a 35,71a 41,67a 35,00a 70,14a 60,86a 

P3D1 66,67ab 45,56a 38,89a 40,28a 49,72bc 48,16a 43,67a 

P4D1 66,67ab 43,75a 39,44a 39,58a 27,78a 45,40a 44,63a 

P5D1 56,25a 38,89a 58,33a 41,67a 38,19a 63,33a 65,74ab 

P6D1 37,50a 38,89a 33,33a 30,56a 38,19a 42,22a 41,67a 

P7D1 30,56a 38,89a 36,11a 33,33a 27,78a 38,57a 25,00a 

P1D2 70,83b 49,17a 44,45a 55,00ab 52,78c 49,58a 56,94a 

P2D2 45,83a 36,11a 30,56a 29,17a 56,05d 48,01a 39,86a 

P3D2 60,42a 36,11a 33,33a 33,33a 48,46ab 63,33a 62,78a 

P4D2 47,92a 41,67a 48,96a 37,22a 43,33a 52,22a 48,54a 

P5D2 47,92a 75,00c 54,17a 50,00a 27,78a 59,03a 64,58a 

P6D2 38,89a 30,56a 38,10a 38,89a 25,00a 42,22a 38,89a 

P7D2 30,56a 41,67a 44,44a 25,00a 25,00a 61,46a 28,24a 

P1D3 44,86a 45,83a 40,28a 37,92a 49,45b 43,21a 33,13a 

P2D3 88,89c 68,75b 72,22b 38,89a 45,83a 43,61a 57,78a 

P3D3 66,67ab 40,97a 33,33a 47,02a 40,00a 48,81a 64,22a 

P4D3 66,67ab 55,56a 47,22a 44,58a 27,78a 61,11a 80,00c 

P5D3 42,36a 30,56a 40,28a 51,39a 27,78a 48,06a 40,87a 

P6D3 25,00a 43,06a 36,11a 25,00a 27,78a 42,59a 47,31a 

P7D3 96,43e 25,00a 25,00a 25,00a 25,00a 34,26a 16,67a 

BNJ 5%  37,21  38,07  41,22  28,19  26,05 40,95  48,47 
Ketarangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjjkan tidak berbeda 

nyata pada uji BNJ 5%, TN ; Tidak Berbeda Nyata, HST : Hari Setelah Tanam.  
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 Selanjutnya pada umur 28 HST, perlakuan P0D0 menunjukkan intensitas serangan 

tertinggi yaitu sebesar 97,22%, dan berbeda nyata dengan sebagian besar perlakuan lain 

yang memiliki nilai lebih rendah. Perlakuan dengan intensitas terendah terdapat pada 

P7D3 (25,00%), yang berbeda nyata dengan kontrol. Sebagian besar perlakuan dengan 

dosis menengah hingga tinggi menunjukkan nilai yang relatif seragam dan tidak berbeda 

nyata satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa pada umur 28 HST, pengaruh 

perlakuan terhadap penurunan intensitas serangan hama mulai terlihat secara statistik. 

  Berikutnya pada Hasil uji lanjut pada 35 HST menunjukkan bahwa perlakuan P0D0 

memiliki intensitas serangan tertinggi sebesar 100%, dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Perlakuan dengan intensitas terendah terdapat pada P6D3, P7D2 dan P7D3 

(25,00%), yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol.Sebagian besar perlakuan 

lainnya berada pada kelompok yang sama secara statistik, menunjukkan bahwa 

efektivitas perlakuan terhadap penurunan serangan hama relatif seragam pada umur ini. 

  Pada pengamatan 42 HST, perlakuan P0D0 kembali menunjukkan intensitas 

serangan tertinggi yaitu 100%, dan berbeda nyata dengan sebagian besar perlakuan 

lainnya. Perlakuan dengan nilai terendah adalah P6D3 (25,00%), P7D2 (25,00%), dan P7D3 

(25,00%) yang berbeda nyata dengan kontrol dan perlakuan dosis rendah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada fase ini, perlakuan dengan kombinasi dosis lebih tinggi lebih 

efektif dalam menekan serangan hama dibandingkan perlakuan dosis rendah dan kontrol. 

  Selanjutnya Hasil uji lanjut pada 49 HST menunjukkan bahwa perlakuan P0D0 

memiliki intensitas serangan tertinggi yaitu sebesar 100%, dan berbeda nyata dengan 

sebagian besar perlakuan lainnya. Perlakuan dengan intensitas terendah terdapat pada 

P7D3 (34,26%), yang berbeda nyata dengan kontrol dan perlakuan dosis rendah. Sebagian 

besar perlakuan dengan dosis menengah hingga tinggi menunjukkan nilai yang tidak 

berbeda nyata satu sama lain, menandakan bahwa efektivitas perlakuan mulai stabil. 

  Pengamatan terakhir menunjukkan (56 HST), perlakuan P0D0 memiliki nilai 

tertinggi (100%) dan berbeda nyata dari perlakuan lain. Sebaliknya, perlakuan P7D3 

menunjukkan nilai terendah (16,67%), yang juga berbeda nyata dari kontrol dan 

perlakuan dosis rendah. Perlakuan dengan dosis tinggi umumnya tidak berbeda nyata satu 

sama lain, menunjukkan bahwa aplikasi dosis tinggi secara signifikan menekan intensitas 

serangan hama hingga akhir pengamatan. 

Berdasarkan Tabel 2, pada umur 14 HST intensitas serangan hama didominasi 

oleh kategori sedang (S) hingga besar (B). Perlakuan P0D0 dan P7D3 menunjukkan 

intensitas serangan tertinggi dengan kategori sangat besar (SB), masing-masing sebesar 

93,8% dan 96,43%. Perlakuan dengan kategori rendah (R) hanya dijumpai pada P6D3 

sebesar 25,00%. Sebagian besar perlakuan lainnya berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan bahwa pada fase awal pertumbuhan tanaman, serangan hama masih relatif 

tinggi dan pengaruh perlakuan belum terlihat optimal. 

Pada 21 HST, intensitas serangan hama masih berada pada kategori sedang hingga 

besar. Perlakuan P0D0 tetap berada pada kategori sangat besar (SB) dengan nilai 88,3%. 

Perlakuan dengan intensitas terendah terdapat pada P7D3 yang masuk kategori rendah (R) 

sebesar 25,00%. Beberapa perlakuan seperti P2D3 dan P3D3 menunjukkan kategori berat 

(B), sedangkan sebagian besar perlakuan lainnya berada pada kategori sedang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mulai terjadi penurunan intensitas serangan pada beberapa 

perlakuan tertentu dibandingkan kontrol. 

Pada 28 HST, perlakuan P0D0 tetap menunjukkan intensitas serangan kategori 

sangat berat (SB) sebesar 97,2%. Perlakuan P2D3 dan P5D1 berada pada kategori berat 

(B), sedangkan sebagian besar perlakuan lainnya berada pada kategori sedang (S). 

Perlakuan dengan kategori rendah (R) masih dijumpai pada P7D3 dan P6D3. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan mulai memberikan pengaruh dalam menekan 



Costa, Basit dan Qur’ania 

6 Volume 13| Nomor 2| Agustus 2025 

  

 

VOL. 13, NO. 2, pp. 1-9, Agustus, 2025 

intensitas serangan hama, khususnya pada kombinasi perlakuan tertentu. 

Tabel 2. Skor Intesitas Serangan Hama Pada Tanaman Brokoli 

Perlakuan 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST 

P0D0 93,8(SB) 88,3(SB) 97,2(SB) 100,0(SB) 100,0(SB) 100,0(SB) 100,0(S) 

P1D1 42,78(S) 48,61(S) 47,22(S) 55,56(B) 52,78(B) 57,13(B) 41,94(S) 

P2D1 54,86(B) 31,94(S) 35,71(S) 41,67(S) 35,00(S) 70,14(B) 60,86(B) 

P3D1 66,67(B) 45,56(S) 38,89(S) 40,28(S) 49,72(S) 48,16(S) 43,67(S) 

P4D1 66,67(B) 43,75(S) 39,44(S) 39,58(S) 27,78(S) 45,40(S) 44,63(S) 

P5D1 56,25(B) 38,89(S) 58,33(B) 41,67(S) 38,19(S) 63,33(B) 65,74(B) 

P6D1 37,50(S) 38,89(S) 33,33(S) 30,56(S) 38,19(S) 42,22(S) 41,67(S) 

P7D1 30,56(S) 38,89(S) 36,11(S) 33,33(S) 27,78(S) 38,57(S) 25,0(R) 

P1D2 70,83(B) 49,17(S) 44,45(S) 55,00(B) 52,78(B) 49,58(S) 56,94(B) 

P2D2 45,83(S) 36,11(S) 30,56(S) 29,17(S) 56,05(B) 48,01(S) 39,86(S) 

P3D2 60,42(B) 36,11(S) 33,33(S) 33,33(S) 48,46(S) 63,33(B) 62,78(B) 

P4D2 47,92(S) 41,67(S) 48,96(S) 37,22(S) 43,33(S) 52,22(B) 48,54(S) 

P5D2 47,92(S) 75,00(B) 54,17(B) 50,00(S) 27,78(S) 59,03(B) 64,58(B) 

P6D2 38,89(S) 30,56(S) 38,10(S) 38,89(S) 25,00(R) 42,22(S) 38,89(S) 

P7D2 30,56(S) 41,67(S) 44,44(S) 25,00(R) 25,00(R) 61,46(B) 28,24(S) 

P1D3 44,86(S) 45,83(S) 40,28(S) 37,92(S) 49,45(S) 43,21(S) 33,13(S) 

P2D3 88,89(SB) 68,75(B) 72,22(B) 38,89(S) 45,83(S) 43,61(S) 57,78(B) 

P3D3 66,67(B) 40,97(S) 33,33(S) 47,02(S) 40,00(S) 48,81(S) 64,22(B) 

P4D3 66,67(B) 55,56(B) 47,22(S) 44,58(S) 27,78(S) 61,11(B) 80,0(SB) 

P5D3 42,36(S) 30,56(S) 40,28(S) 51,39(B) 27,78(S) 48,06(S) 40,87(S) 

P6D3 25,00(R) 43,06(S) 36,11(S) 25,00(R) 27,78(S) 42,59(S) 47,31(S) 

P7D3 96,43(SB) 25,00(R) 25,00(R) 25,00(R) 25,00(R) 34,26(S) 16,67(R) 
Ketarangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjjkan tidak berbeda nyata pada uji 

BNJ 5%, TN ; Tidak Berbeda Nyata, HST : Hari Setelah Tanam. 

 

Hasil pengamatan 35 HST menunjukkan bahwa perlakuan P0D0 masih berada 

pada kategori sangat berat (SB) dengan intensitas 100%. Perlakuan P7D3 dan P6D3 berada 

pada kategori rendah (R) dengan nilai 25,00%. Sebagian besar perlakuan lainnya berada 

pada kategori sedang (S). Hal ini menunjukkan bahwa pada fase ini, perlakuan dengan 

kombinasi tertentu mampu menurunkan intensitas serangan hingga kategori rendah, 

sedangkan kontrol tetap mengalami serangan sangat besar. 

Pada umur 42 HST, perlakuan P0D0 masih menunjukkan kategori sangat besar 

(SB) dengan intensitas 100%. Perlakuan dengan intensitas terendah terdapat pada P6D2, 

P7D1, P7D2, dan P7D3 yang berada pada kategori rendah (R) sebesar 25,00%. Sebagian 

besar perlakuan lainnya berada pada kategori sedang (S) dan berat (B). Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan tertentu mampu menekan intensitas serangan hingga 

kategori rendah secara konsisten. 

Pada 49 HST, perlakuan P0D0 tetap berada pada kategori sangat berat (SB) 

dengan nilai 100%. Perlakuan P7D3 dan beberapa perlakuan lain berada pada kategori 

sedang (S) hingga berat (B). Perlakuan dengan kategori rendah (R) masih terlihat pada 

P7D3 dengan nilai 34,26%. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas perlakuan mulai 

stabil dalam menekan intensitas serangan dibandingkan kontrol. 
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Pada pengamatan terakhir (56 HST), perlakuan P0D0 tetap menunjukkan intensitas 

serangan kategori sangat berat (SB) sebesar 100%. Perlakuan dengan kategori rendah (R) 

dijumpai pada P7D1 dan P7D3, masing-masing sebesar 25,00% dan 16,67%. Sebagian 

besar perlakuan lainnya berada pada kategori sedang (S) dan berat (B). Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan tertentu, khususnya P7D3, mampu menekan intensitas 

serangan hama hingga kategori rendah pada akhir pengamatan. 

Hasil Panen 

Berdasarkan Hasil Analisis Uji Lanjut pada berat basah dan berat kering 

brangkasan menunjukkan hasil berbeda nyata. Rata-rata hasil panen pada setiap 

perlakuan disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Berat Basah Dan Berat Kering Brangkasan Pada Tanaman Brokoli 

Perlakuan Berat Basah Brangkasan Berat Kering Brangkasan 

P0D0 0,00 a 0,00 a 

P1D1 9,00 a 5,67 a 

P2D1 0,00 a 0,00 a 

P3D1 100,67 a 39,67 a 

P4D1 132,33 b 97,67 ab 

P5D1 81,00 a 8,00 a 

P6D1 104,00 a 48,67 a 

P7D1 103,33 a 56,33 a 

P1D2 40,00 a 31,67 a 

P2D2 56,00 a 25,33 a 

P3D2 23,67 a 16,33 a 

P4D2 101,67 a 62,33 a 

P5D2 48,33 a 44,33 a 

P6D2 114,67 ab 48,33 a 

P7D2 105,00 a 67,67 a 

P1D3 69,33 a 12,33 a 

P2D3 37,00 a 5,33 a 

P3D3 63,00 a 56,00 a 

P4D3 33,00 a 20,00 a 

P5D3 99,67 a 27,00 a 

P6D3 113,67 ab 67,33 a 

P7D3 184,67 c 108,00 b 

BNJ 5% 102,01 90,32 
Ketarangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjjkan tidak berbeda 

nyata pada uji BNJ 5%, TN ; Tidak Berbeda Nyata, HST : Hari Setelah Tanam. 

Berdasarkan Tabel 3, Hasil Analisi Uji Lanjut pada parameter berat basah 

brangkasan menunjukkan perlakuan tertinggi pada P7D3 dengan rata-rata 184,67g namun 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan terendah terdapat pada P2D1 dengan 

rata-rata 0,00g tetapi berbeda nyata pada perlakuan P7D3, dan tidak berbeda nyata pada 

perlakuan lainnya. Namun, perlakuan yang menggunakan kombinasi tiga jenis bahan 

nabati (daun papaya, sirsak, dan mimba) pada konsentrasi (80%) memberikan pengaruh 

yang sangat signifikan dengan nilai berat basah tertinggi sebesar 184,67g. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perlakuan tersebut mampu mendukung pertumbuhan biomassa 

tanaman secara lebih optimal dibandingkan perlakuan lainnya. 
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Selanjutnya, pada parameter berat kering brangkasan, perlakuan tertinggi pada 

P7D3 dengan rata-rata 108,00g namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan 

perlakuan terendah pada P2D3 dengan rata-rata 5,33g tetapi berbeda nyata pada perlakuan 

P7D3, dan tidak berbeda nyata pada perlakuan lainnya. Perbedaan nyata terlihat pada 

perlakuan dengan kombinasi tiga bahan nabati dosis 80% yang menghasilkan berat kering 

tertinggi sebesar 108,00. Tingginya nilai berat kering pada perlakuan tersebut 

mencerminkan akumulasi bahan organik yang lebih besar, yang diduga berkaitan dengan 

efektivitas pengendalian hama sehingga proses fotosintesis dan pertumbuhan tanaman 

dapat berjalan lebih maksimal tanpa gangguan serangan yang berarti. 

Pada perlakuan kontrol (P0D0), intensitas serangan tetap menunjukkan angka 

tertinggi selama periode pengamatan dengan kategori sangat berat, sedangkan perlakuan 

P6D3 dan P7D3 berhasil menurunkan intensitas serangan ke kategori rendah hingga 

sedang. Ini menunjukkan bahwa penggunaan pestisida nabati efektif dalam mengurangi 

kerusakan tanaman akibat hama. 

Penurunan intensitas serangan dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi pestisida 

yang menyebabkan gangguan fisiologis, menurunnya nafsu makan, hingga 

mengakibatkan kematian hama (Ventje et al., 2024; Perdana et al., 2022). Zat flavonoid 

dan saponin diketahui dapat merusak sistem saraf serta spirakel, sehingga memperlambat 

proses respirasi pada serangga. Di sisi lain, lingkungan greenhouse yang stabil ditambah 

dengan minimnya musuh alami juga meningkatkan pertumbuhan hama, sehingga tanpa 

pengontrolan yang tepat, intensitas serangan bisa meningkat signifikan (Fu et al., 2025; 

Sridhar et al., 2019). 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan pestisida nabati 

memberikan pengaruh berbeda terhadap berat basah dan berat kering brangkasan brokoli. 

Perlakuan kontrol (P0D0) dan perlakuan P2D1 menunjukkan hasil yang sangat rendah. Hal 

ini dikarenakan serangan ulat grayak yang tidak terkendali menyebabkan kerusakan pada 

daun dan batang sehingga tanaman gagal membentuk biomassa. Marhani (2016) 

menyetakan bahwa tingkat intensitas serangan hama yang tinggi tanpa pengendalian yang 

efektif dapat menurunkan hasil brangkasan secara signifikan pada brokoli. 

Sebaliknya, penggunaan dengan dosis pestisida nabati yang lebih tinggi seperti 

P7D3 menghasilkan berat basah dan kering sebesar 184,67g dan 108g. Hal ini 

menunjukkan bahwa dosis yang lebih tinggi mampu menekan populasi ulat grayak secara 

lebih efektif, sehingga tanaman dapat tumbuh secara optimal dan menghasilkan biomassa 

lebih besar. Riski et al., (2023) menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi pestisida 

nabati berbahan aktif metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid dan saponin dapat 

meningkatkan tingkat mortalitas ulat grayak dan secara signifikan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil di antara perlakuan adalah 

efektivitas senyawa aktif dari pestisida nabati dalam kondisi lingkungan tertentu. 

Berdasarkan penilitian Farisi et al., (2024) menyatakan bahwa efektivitas pestisida nabati 

sangat dipengaruhi oleh konsentrasi, frekuensi aplikasi, serta kondisi suhu dan 

kelembaban. Oleh karena itu, dosis tinggi lebih konsisten dalam memberikan 

perlindungan terhadap tanaman. 

Terdapat Indikasi panen menunjukkan bahwa perlakuan dengan dosis tinggi tidak 

hanya menekan hama, tetapi juga mempertahankan luas daun dan biomassa tanaman, 

sehingga fotosintesis dapat berlangsung lebih optimal. Nugroho et al., (2020) 

menunjukkan bahwa biomassa vegetatif yang tinggi pada brokoli berkorelasi positif 

dengan pembentukan bunga brokoli, sehingga perlakuan yang meningkatkan berat 

brangkasan berpotensi meningkatkan hasil panen yang terakhir. 

Perbedaan antara berat basah dan berat kering brangkasan menunjukkan efisiensi 

akumulasi biomassa. Berat basah mencerminkan kadar air dan jaringan yang masih segar, 
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sedangkan berat kering lebih menunjukkan akumulasi bahan kering dari proses 

fotosintesis. Sari et al., (2021) menyatakan bahwa berat kering lebih merupakan indikator 

produktivitas yang lebih stabil karena mencerminkan hasil fotosintat yang benar-benar 

tersimpan dalam jaringan tanaman. 

Berdasarkan dari hasil ini, dosis tinggi yaitu P7D3 dapat direkomendasikan kepada 

petani untuk menekan ulat grayak dan meningkatkan hasil panen. Namun, untuk 

berkelanjutan di lapangan, dosis menengah seperti P4D1 atau P5D3 lebih disarankan 

karena tetap memberikan hasil yang cukup baik tanpa risiko residu yang berlebihan atau 

biaya aplikasi yang terlalu tinggi. Lingga et al., (2025) menekankan bahwa praktik 

berkelanjutan harus mempertimbangkan keseimbangan antara efektivitas pengendalian 

hama dan kelestarian lingkungan. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pengaruh pemberian jenis dan 

kombinasi pestisida nabati menunjukkan kematian populasi hama tertinggi pada 

perlakuan P4 sampai P7 yaitu kombinasi antara P4 (daun pepaya + sirsak), P5 (daun 

pepaya + mimba), P6 (daun Sirsak + mimba) dan P7 (pepaya + sirsak + mimba) dan Dosis 

40%, 60% dan 80%. Sedankan intensistas serangan hama terendah terdapat pada 

kombinasi tiga pestisida nabati yakni pada perlakuan P7 (mimba + sirsak + pepaya) 

dengan dosis 40%, 60% dan 80%. Pertumbuhan tanaman brokoli menunjukkan pengaruh 

pemberian dosis yang terbaik yaitu 40% dengan perlauan yaitu P3 (daun mimba) , dosis 

60% yaitu P4 (daun papaya + daun sirsak) dan pada dosis 80% yaitu P3 (daun papaya + 

daun sirsak + daun mimba). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan untuk 

memperhatikan suhu dan kelembaban lahan budidaya karena akan mempengaruhi 

penyebaran hama dan serangan penyakit dan Sebaiknya penilitian selanjutnya dilakukan 

di lapang untuk mengetahui berpedaan efektivitas pestisida nabati di dalam ruagan 

maupun di luar. 
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